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UPAH BURUH
Keterbukaan informasi atas upah buruh memberikan gambaran pentingnya semua 
pihak  menghargai hak serikat  buruh terhadap beragam informasi,  khususnya 
mengenai keterbukaan atas upah anggotanya. Adalah kenyataan, serikat buruh 
tidak mempunyai informasi yang cukup terkait dengan upah anggotanya, dan 
seringkali perusahaan tidak memberikan informasi tersebut atas dasar bahwa upah 
adalah rahasia.

Keterbukaan atas upah  memudahkan serikat buruh untuk mengupayakan perlindungan 
dan advokasi yang maksimal bagi anggotanya di tempat kerja masing-masing. 
Keterbukaan informasi ini juga sejalan dengan salah satu hak serikat buruh terhadap 
informasi dan konsultasi (Union Rights of Information and Consultation) sebagaimana 
termuat dalam standar-standar perburuhan internasional.

 Hak Untuk Tahu adalah hak asasi setiap warga negara yang dijamin oleh konstitusi, yaitu Pasal 28F UUD 
1945  yang menyatakan bahwa "setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia"
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